BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa :

1) Faktor yang menyebabkan terjadinya tawuran antar pelajar di SMK
Diponegoro Kecamatan Ploso Kabupaten Jombang adalah Faktor lingkungan
dan pergaulan, Faktor membela teman, faktor balas dendam, faktor keluarga
dan juga pengaruh perubahan zaman. Faktor lingkungan dan pergaulan sangat
besar pengaruhnya terhadap terjadinya aksi tawuran antar pelajar karena
lingkungan dan pergaulan adalah tempat mereka untuk beradaptasi sehari-
hari dan menghabiskan waktu bersama, jika lingkungan dan pergaulan yang
dijadikan untuk adaptasi membawa pengaruh yang buruk maka otomatis
perilaku mereka juga kurang baik dan tidak bisa terkontrol, mereka tidak
segan-segan untuk melakukan perbuatan yang melanggar norma atau aturan
yang berlaku di masyarakat. Faktor membela teman disini dimaksudkan
teman itu dapat membawa pengaruh baik dan buruk, jika teman kita baik
maka pengaruh yang ditimbulkanpun baik, begitu juga sebaliknya jika teman
kita berperilaku buruk maka pengaruh yang ditimbulkanpun juga berdampak
buruk. Faktor balas dendam juga merupakan salah satu faktdr yang
menyebabkan terjadinya tawuran antar pelajar karena mereka tidak ingin
nama baik sekolah mereka diremehkan orang lain, jika ada sekolah lain yang

mengganggu sekolah mereka maka yang mengganggu harus segera diatasi
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karena itu menyangkut harga diri sekolah dan mereka tidak ingin dibilang
cemen dan bernyali ciut, mereka ingin sekolah mereka disegani oleh sekolah
lain dan tidak ada berani yang mengganggu sekolah mereka lagi. Faktor
keluarga juga sangat berpengaruh terhadap pola perilaku remaja, kurangnya
kasih sayang, perhatian dan bimbingan dari orang tua menyebabkan perilaku
pada anak remaja menjadi kurang terkontrol karena mereka tidak diberi
batasan perilaku yang seharusnya dilakukan, sehingga mereka tidak takut
untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan aturan yang berlaku di
masyarakat. Selain itu pengaruh perubahan zaman juga mempunyai potensi
bagi terjadinya tawuran antar pelajar hal itu disebabkan karena remaja
sekarang ini tidak mampu untuk memfilter segala pengaruh yang masuk dari
luar dan menurut mereka tindakan yang mereka lakukan merupakan trend
anak muda zaman sekarang.

Faktor yang paling dominan yang menyebabkan terjadinya tawuran antar
pelajar di SMK Diponegoro Ploso dan SMK Dwijaya Bhakti Jombang adalah
faktor lingkungan. Karena sebuah lingkungan yang dihuni oleh para remaja
yang tingkah lakunya kurang baik maka akan menimbulkan dampak yang
kurang baik pula bagi perkembangan perilaku remaja kedepannya, begitu
pula sebaliknya jika dalam lingkungan tersebut dihuni oleh para remaja yang
perilakunya baik maka secara otomatis juga akan membawa pengaruh positif
bagi perkembangan perilaku remaja kedepannya. Jadi dalam hal ini

lingkungan sangat potensial sekali bagi laju perkembangan perilaku remaja,
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apakah itu perilaku itu baik atau buruk semuanya itu dipengaruhi oleh

lingkungan tempat mereka beradaptasi dan menyesuaikan diri.
B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan penelitian
mengenai tawuran antar pelajar maka disini penulis akan memberikan beberapa
saran, sebagai masukan agar kejadian ini tidak terulang lagi dan berhenti cukup
sampai disini saja, saran yang diberikan oleh penulis adalah :

Untuk mencegah terjadinya tawuran antar pelajar maka disini perlu di
tanamkan nilai-nilai sosial yang ada, dalam hal ini sangatlah diperlukan peran dari
beberapa pihak yang terkait dan berpengaruh terhadap perkembangan perilaku
remaja, diantara pihak yang berpengaruh terhadap perkembangan perilaku remaja
adalah:pihak keluarga, pihak sekolah dan masyarakat.

Pihak keluarga disini sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan
kepribadian anak, disini para orang tua perlu memberi batasan terhadap tingkah laku
anak-anak mereka agar perilaku mereka bisa terkontrol dan tidak melakukan
penyimpangan terhadap nilai-nilai moral yang ada. Selain itu orang tua juga perlu
mengarahkan segala tingkah laku anak-anak mereka kearah yang positif dan
memberi bimbingan dengan menanamkan nilai ajaran agama yang baik bagi anak-
anaknya.

Pihak sekolah juga ikut berperan dalam upaya pencegahan perilaku
menyimpang pada remaja, disini pihak sekolah perlu memberikan bimbingan dan

arahan bagi anak didik mereka dengan mengadakan penyuluhan tentang akibat dan
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bahaya dari tawuran antar pelajar yang merugikan diri mereka sendiri, pihak sekolah
juga perlu menanamkan disiplin yang tinggi bagi siswa mereka agar mereka
memiliki tanggung jawab yang tinggi atas perbuatan yang mereka lakukan, sehingga
dengan adanya bimbingan tersebut mereka mengetahui akibat yang akan diterima
atas perbuatan yang mereka lakukan.

Masyarakat juga berperan aktif dalam upaya pencegahan tawuran antar
pelajar, disini masyarakat perlu memberi arahan kepada para remaja tentang norma
atuu aturan yang berlaku di masyarakat, hal ini dilakukan agar mereka mengetahui
apa saja perbuatan yang diperbolehkan dan perbuatan yang dilarang, sehingga
mereka mengetahui kode etik dalam bermasyarakat yang harus mereka lakukan.
Selain itu jika masyarakat mengetahui aksi tawuran antar pelajar maka masyarakat
perlu segera melaporkan hal tersebut kepada pihak sekolah, atau aparat kepolisian
agar mereka merasa jera dan tidak mengulangi lagi perilaku yang melanggar aturan
yang berlaku di masyarakat.

Penelitian ini jauh dari kesempurnaan oleh karena itu disini penulis sangat
mengharap saran dan kritik sebagai masukan agar penelitian yang dilakukan bisa
mendekati kesempurnaan, selain itu disini penulis sangat mengharap agar generasi
penerus bangsa kedepannya bisa lebih maju lagi dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi negara karena mereka merupakan harapan dan tumpuan bangsa

kedepannya.
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Sangatlah diperlukan disini kesadaran bagi para remaja yang masih duduk di
bangku sekolah agar mereka menghentikan dan tidak mengulangi lagi aksi tawuran

antar pelajar yang bisa merugikan diri mereka sendiri.



